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Krisis Pendanaan
Pendanaan donor untuk Masyarakat Adat dan  
komunitas lokal guna memastikan hak atas lahan dan 
pengelolaan hutan di negara-negara tropis  
(2011-2020).
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Ringkasan Eksekutif
Dunia sedang menghadapi dua 
krisis genting yang saling terkait—
perubahan iklim dan cepatnya 
tingkat kehilangan keberagaman 
hayati. Tidak ada tempat dimana 
pun di dunia ini yang menunjukkan 
keterkaitan antara kedua krisis ini, 
serta solusinya sejelas yang 
ditunjukkan oleh hutan hujan tropis. 
Ekosistem yang luas, kompleks dan 
kaya akan karbon ini menjadi tuan 
rumah lebih dari setengah spesies 
terestrial di seluruh dunia. Namun, 
yang mengkhawatirkan adalah hutan 
hujan tropis dirusak dengan laju 
yang sangat cepat. Deforestasi dan 
degradasi hutan hujan tropis mewakili 
sekitar 15 persen dari emisi gas 
rumah kaca tahunan. Berdasarkan 
sebuah kajian terbaru yang dilakukan 
oleh Rainforest Foundation Norway 
menemukan bahwa sepertiga dari 
kawasan hutan hujan tropis sudah 
hilang dan sepertiga lagi sudah rusak, 
sementara tinggal sepertiganya yang 
masih utuh.1 Perlindungan dan 
pemulihan wilayah yang tersisa 
harus menjadi elemen kunci untuk 
kesuksesan strategi apa pun dalam 
menanggapi krisis ganda iklim dan 
keanekaragaman hayati. 

Hutan hujan tropis juga merupakan 
rumah dari Masyarakat Adat dan 

Komunitas Lokal (IPLC) yang telah 
memelihara dan menjaga hutan-
hutan ini secara berkelanjutan dan 
turun-temurun. Namun, mereka 
menghadapi ancaman yang semakin 
tinggi terhadap lahan dan hak mereka. 
Penelitian menunjukkan bahwa IPLC 
yang memiliki kepastian hak atas 
lahan (tenurial) dan pengelolaan 
hutan merupakan salah satu 
pelindung hutan dunia terbaik. 
Pengelolaan hutan dan lahan oleh 
IPLC membawa manfaat signifikan 
terhadap iklim, keanekaragaman 
hayati dan pembangunan berkelan-
jutan, juga hemat biaya, dan hanya 
memiliki beberapa efek samping 
negatif bagi alam ataupun manusia, 
seperti yang ditunjukkan oleh 
bukti-bukti ilmiah yang semakin 
banyak dan diakui oleh baik Panel 
Antarpemerintah untuk Perubahan 
Iklim (Intergovernmental Panel on 
Climate Change/ IPCC) dan Platform 
Kebijakan-Sains Antarpemerintah 
tentang Keanekaragaman Hayati 
dan Layanan Ekosistem (Intergov-
ernmental Science-Policy Platform 
on Biodiversity and Ecosystem 
Services/ IPBES). IPLC tidak 
berkontribusi banyak pada  emisi 
gas rumah kaca justru IPLC menja-
ga beberapa wilayah penyimpanan 
karbon terbesar di bumi yang berada 

di dalam kawasan mereka. Singkat-
nya, IPLC merupakan mitra penting 
dalam menghadapi penanganan 
perubahan iklim. 

Kendati demikian, hak atas lahan 
dan pengelolaan hutan oleh IPLC 
hanya menerima sedikit pendanaan 
dari masyarakat internasional 
apabila dibandingkan dengan 
kebutuhan dan tujuan-tujuan 
pelestarian lingkungan lainnya. 
Laporan ini menemukan bahwa 
proyek-proyek yang mendukung hak 
atas lahan dan pengelolaan hutan 
oleh IPLC kurang lebih sebesar $2.7 
milyar dolar Amerika dari tahun 2011 
– 2020 dari donor bilateral dan 
multilateral dan filantropi swasta—
dari total $270 juta dolar Amerika per 
tahun. Hal ini setara dengan kurang 
dari satu persen dari Bantuan 
Pembangunan Resmi (Official 
Development Assistance/ ODA) 
untuk perubahan iklim dan adaptasi 
selama periode yang sama. 

Sampai saat ini, sebagian besar 
dana yang dicairkan untuk hak atas 
lahan dan pengelolaan hutan oleh 
IPLC disalurkan melalui perantara 
besar (intermediaries) atau sebagai 
bagian dari program-program besar, 
dimana organisasi-organisasi IPLC 

1)   RFN. 2020. “State of the Tropical Rainforest”. https://d5i6is0eze552.cloudfront.net/documents/Publikasjoner/Andre-rapporter/State-of-the-Tropical-Rain-
forest-2020-Rainforest-Foundation-Norway.pdf?mtime=20210311130033
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mungkin menerima dana hibah yang 
jumlahnya lebih kecil. Oleh karena 
itu, hanya sebagian kecil yang 
mencapai organisasi Masyarakat 
Adat dan komunitas lokal sendiri. 
Dari semua proyek yang diidentifikasi 
dalam studi ini, hanya 17 persen 
yang memasukkan nama organisasi 
IPLC di dalam deskripsi implementa-
si proyeknya. Jumlahnya mencapai 
rata-rata $46.3 juta dolar Amerika 
per tahun di seluruh wilayah tropis.
 
Sekitar setengah dari pendanaan 
total disalurkan melalui lembaga 
multilateral. Selain lembaga multilat-
eral, ada 10 perantara teratas untuk 
donor-donor terbesar meliputi LSM 
internasional besar, badan PBB dan 
perusahaan konsultan—dan bukan 
organisasi IPLC. Lembaga-lembaga 
multilateral dalam sejarahnya 
memiliki sedikit kesuksesan dalam 
menjangkau IPLC secara langsung. 
Contohnya, World Bank Forest 
Carbon Partnership Facility (FCPF) 
Readiness Fund (Dana Kesiapan 
Fasilitas Kemitraan Karbon Hutan 
Bank Dunia) yang sejauh ini baru 
mencairkan satu persen saja dari 
total pendanaannya ke organisasi- 
organisasi IPLC. 

Guna memberdayakan IPLC untuk 
perlindungan hutan yang efektif, 
maka lebih banyak hal yang perlu 
dilakukan. Rights and Resources 
Initiative (RRI) telah mengidentifikasi 
24 negara yang siap untuk melakukan 
proyek berskala nasional atau sub- 
nasional untuk mengimplementasikan 
reformasi tenurial hutan, yang 
diperkirakan membutuhkan sekitar 
$8 milyar dolar Amerika untuk 
pemetaan, penetapan batas, dan 
penetapan hak masyarakat adat dan 
komunitas lokal terhadap lahan.2 
Laporan ini mengidentifikasi bahwa 
dari $2.7 milyar dolar Amerika yang 
disalurkan untuk hak atas lahan dan 
pengelolaan hutan oleh IPLC, hanya 
11 persen yang dalam deskripsinya 
ditujukan untuk memajukan kepastian 
tenurial. Jumlah ini merupakan 3 
persen dari total jumlah yang 
diidentifikasi oleh RRI perlukan 

untuk reformasi tenurial yang 
membawa perubahan. 

Cukup sedikit donor yang mempriori-
taskan hak atas lahan dan pengelo-
laan hutan oleh IPLC sebagai bagian 
dari dana pembangunan mereka. 
Amerika Serikat dan Norwegia 
menjadi kontributor terbesar secara 
absolut, diikuti oleh donor-donor 
utama lainnya termasuk Jerman, 
Inggris dan Swedia. Menimbang 
kontribusi mereka terhadap total 
ODA, Norwegia mendukung hak 
atas lahan dan pengelolaan hutan 
oleh IPLC dengan jumlah yang lebih 
besar dibandingkan dengan rekannya 
di Jerman dan Inggris. Jerman, 
Inggris dan Amerika Serikat telah 
memberikan sinyal bahwa mereka 
akan meningkatkan pendanaan untuk 
tujuan iklim dan keanekaragaman 
hayati. Meningkatkan dukungan untuk 
hak atas lahan dan pengelolaan 
hutan oleh IPLC harus menjadi kunci 
utama dari agenda ini.  

LSM perantara dan yayasan swasta 
memainkan peranan kunci dalam 
menyediakan dukungan langsung 
bagi organisasi-organisasi IPLC. 
Walaupun yayasan filantropi swasta 
hanya berkontribusi sebesar 3 persen 
dari total dana yang disalurkan untuk 

mendukung hak atas lahan dan 
pengelolaan hutan oleh IPLC, mereka 
telah menetapkan praktik-praktik 
terbaik dalam memberikan dana 
hibah langsung, fleksibel dan tidak 
terlalu birokratis ke organisasi- 
organisasi IPLC. Praktik ini telah 
meletakkan landasan bagi peningka-
tan dukungan langsung ke organisasi- 
organisasi IPLC, baik dari sumber- 
sumber swasta maupun publik. 
Berkat inovasi dan kemajuan dalam 
peningkatan kapasitas, sekarang 
terdapat lebih banyak lagi jalur yang 
tersedia untuk mendanai kegiatan 
yang terkait dengan hak atas lahan 
dan pengelolaan hutan oleh IPLC 
serta lebih banyak lagi solusi untuk 
mendanai IPLC secara langsung. 

Aksi-aksi untuk memperbaiki 
pengelolaan dan perlindungan lahan 
dan ekosistem melalui solusi berbasis 
alam (nature-based solutions/ NBS) 
semakin mendapatkan banyak 
perhatian sebagai sebuah solusi 
terhadap krisis iklim dan krisis 
keanekaragaman hayati. Potensi 
terbesar untuk penurunan emisi dari 
solusi berbasis alam (NBS) datang 
dari perlindungan dan pemulihan 
hutan-hutan tropis. Dengan peran 
utama IPLC dalam melindungi dan 
memelihara hutan-hutan tropis 
secara efektif dan berkelanjutan, 
para praktisi dan donor dari solusi 
berbasis alam harus bekerja dengan 
IPLC seraya memperkuat mereka 
dan bukan justru memperlemah hak- 
hak atas tanah, jaminan ekonomi, 
dan kesejahteraan mereka. Para 
pembuat kebijakan harus menem-
patkan hak, khususnya hak-hak IPLC, 
di tengah-tengah upaya NBS mereka. 
Hal ini mencakup peningkatan 
dukungan secara signifikan untuk 
IPLC, baik dari aspek finansial 
maupun politik, guna memungkinkan 
mereka menikmati jaminan hak atas 
tanah ulayat mereka dan agar mereka 
terus dapat mengelola lahan dan 
hutan mereka secara berkelanjutan. 

Masa depan kita bersama bergantung 
pada hal tersebut. 

2) RRI. 2020. “The Opportunity Framework: Identifying Opportunities to Invest in Securing Collective Tenure Rights in the Forest Areas of Low and 
Middle-Income Countries.” RRI. https://rightsandresources.org/wp-content/uploads/2020/09/Opp-Framework-Final.pdf dan RRI and Tenure Facility. 2021. 
“Scaling-Up the Recognition of Indigenous and Community Land Rights: Opportunities, Costs and Climate Implications Technical Report.” RRI and Tenure 
Facility

Berdasarkan sebuah 
kajian terbaru yang 
dilakukan oleh  
Rainforest Foundation 
Norway menemukan 
bahwa sepertiga 
dari kawasan hutan 
hujan tropis sudah 
hilang dan sepertiga 
lagi sudah rusak, 
sementara tinggal 
sepertiganya yang 
masih utuh.  

https://rightsandresources.org/wp-content/uploads/2020/09/Opp-Framework-Final.pdf
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Donor 

	� Memprioritaskan dan memperbesar skala pendanaan untuk hak atas lahan dan pengelolaan 
hutan oleh IPLC sebagai bagian dari inisiatif iklim dan keanekaragaman hayati yang sedang 
bermunculan, terutama Solusi Berbasis Alam (Nature Based Solutions) 

	� Meningkatkan dukungan langsung kepada organisasi-organisasi Masyarakat Adat dan komunitas 
lokal. Mengidentifikasi halangan-halangan administratif dari pendanaan secara langsung kepada 
organisasi-organisasi IPLC dan menghapus halangan tersebut apabila memungkinkan 

	� Mengembangkan kemitraan strategis dengan organisasi atau lembaga yang sesuai, yang dapat 
berperan sebagai perantara ketika diperlukan dan meningkatkan dukungan melalui kemitraan ini 

	� Menyediakan dukungan pengembangan kelembagaan bagi organisasi IPLC dan perantara 
sebagai bagian terintegrasi dari dukungan program 

	� Mendorong dimasukkannya hak atas lahan dan pengelolaan hutan oleh IPLC yang lebih baik 
dalam strategi iklim dan keanekaragaman hayati nasional, dan dalam program pembangunan 
yang didanai secara bilateral atau pendanaan melalui bank-bank pembangunan multilateral 
 
	� Menyelaraskan program nasional dan lokal yang ditujukan untuk mendukung kepastian tenurial, 
pengelolaan dan mata pencahariaan IPLC, guna mendorong sinergi dan mengurangi beban 
administrasi dalam organisasi-organisasi dan komunitas IPLC 

	� Memastikan inklusi dan distribusi manfaat yang setara dari pembayaran berbasis hasil dalam 
program-program REDD+ 

	� Meningkatkan koordinasi antar donor, termasuk yayasan-yayasan swasta, untuk membangun 
kekuatan relatif masing-masing donor, dan untuk menyelaraskan persyaratan-persyaratan 
kepatuhan proyek sebanyak mungkin 

REKOMENDASI 

Rekomendasi utama dari laporan ini adalah bagi para donor 
untuk menetapkan ambisi yang lebih tinggi terkait dengan jumlah 
pendanaan yang ditujukan untuk hak atas lahan dan pengelolaan 
hutan oleh IPLC, dan bahwa porsi pendanaan ini menjangkau 
organisasi-organisasi IPLC. Untuk melakukan ini dengan efektif, 
maka semua aktor dalam rantai pendanaan harus berkaca pada 
pembelajaran dan memperkuat operasi mereka untuk menyalurkan 
pendanaan dari donor ke IPLC secara lebih strategis dan efektif, 
sehingga pada akhirnya akan membawa perubahan. 
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Pemerintah negara hutan hujan tropis 

	� Memprioritaskan hak atas lahan dan pengelolaan hutan oleh IPLC dalam strategi nasional untuk 
iklim, REDD+ dan keanekaragaman hayati, dan dalam program-program pembangunan. 
Mengintegrasikan IPLC sebagai pemangku kepentingan dan mitra kunci dalam implementasi 
dari strategi-strategi ini  

	� Memastikan akses ke, dan distribusi yang adil dari pendanaan iklim dan keanekaragaman hayati 
untuk IPLC melalui, antaranya, mekanisme distribusi manfaat 

	� Memasukkan perwakilan IPLC dalam pembuatan keputusan mengenai mekanisme keuangan 
nasional 

	� Mengakui organisasi-organisasi IPLC sebagai sebuah entitas hukum, memungkinkan mereka 
untuk menerima pendanaan dan berpartisipasi dalam proyek-proyek   

LSM Perantara 

	� Merangkul “bisnis” sebagai sebuah perantara dan berupaya memperbaiki pemberian layanan 
kepada mitra-mitra IPLC anda. Berinvestasi pada sistem, pelatihan dan pembangunan relasi 
sehingga staf-staf terinformasikan lebih baik mengenai konteks lokal dan dapat bernilai bagi 
mitra-mitra IPLC 

	� Berkoordinasi dan mendukung pembangunan kapasitas organisasi-organisasi IPLC  

	� Meningkatkan kapasitas pribadi dalam mengelola pendanaan untuk hak atas lahan dan  
pengelolaan hutan oleh IPLC secara efektif  

	� Memberdayakan dan memperkuat IPLC, meningkatkan alur dan fleksibilitas pendanaan untuk 
pembuatan keputusan kepada organisasi masyarakat adat (IPO) itu sendiri. Mendorong  
pendanaan langsung ketika upaya peningkatan kapasitas sudah menghasilkan mitra IPLC  
yang cukup kuat 

	� Meningkatkan perwakilan IPLC dalam badan-badan tata kelola agar pembuatan keputusan dan 
pengaturan kebijakan didasarkan pada pemahaman dan informasi yang lebih baik  

 

Organisasi IPLC  

	� Mencari cara untuk melibatkan donor dan lembaga perantara yang mungkin jauh dari wilayah 
anda. Bangun relasi dengan sejumlah lembaga perantara dan donor yang terpercaya 

	� Meningkatkan jejaring dengan para lembaga perantara di dalam negeri dan donor-donor  

	� Mendokumentasikan dampak-dampak pengelolaan hutan berkelanjutan oleh IPLC dan  
menggunakannya sebagai bukti-bukti kepada donor untuk peningkatan pendanaan 

	� Memprioritasikan pengembangan kapasitas kelembagaan sebagai komponen-komponen 
program, termasuk peningkatan kapasitas personel-personel inti secara jangka panjang 

	� Mengenali kekuatan dari organisasi anda sejalan dengan dengan donor dan perantara, dan 
berupaya untuk menyangga potensi dampak-dampak negatif dari dana donor terhadap  
komunitas dan prioritas dari komunitas anda


